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Abstrak

Penggunaan pestisida secara terus menerus dapat menyebabkan keracunan pestisida berupa
penurunan kadar kolinesterase. Desa Kadirejo merupakan kelompok tingkat keracunan tinggi
yaitu 70,6% petani keracunan sedang. Sedangkan, Desa Pakis merupakan kelompok tingkat
keracunan rendah yaitu 11,8% petani keracunan sedang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2019 di Desa Kadirejo dan Desa Pakis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran perbedaan faktor risiko kejadian keracunan pestisida pada petani kelompok tinggi dan
rendah. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi perbandingan.
Analisis data dilakukan secara univariat. Hasil penelitian yaitu gambaran perbedaan faktor risiko
pada kelompok tinggi dan rendah berupa umur rata-rata 53-54 tahun dan 52 tahun, jenis kelamin
perempuan sebesar 41,2% dan 29,4%, tingkat pengetahuan kurang sebesar 70,6% dan 53%,
penggunaan jenis insektisida sebesar 70,6% dan 58,8%, cara pencampuran buruk sebesar 53% dan
41,2%, intensitas paparan pestisida >2 jam sebesar 76,5% dan 64,7%, penggunaan APD kurang
sebesar 82,4% dan 58,8%. Simpulan penelitian yaitu perbedaan antara kedua kelompok adalah
pada faktor umur, jenis kelamin, tingkat pengetahuan, penggunaan pestisida, dan penggunaan
APD.

Abstract

The use of pesticides continously can cause pesticide poisoning in form of decrease cholinesterase levels.

Kadirejo was group of high poisoning levels of 70.6% farmers was moderate poisoning. Meanwhile, Pakis was
group of low poisoning levels of 11.8% farmers was moderate poisoning. Study was conducted in July 2019 in

Kadirejo and Pakis. Purpose of this study was to know difference in risk factors of pesticide poisoning incidence
in high and low group. This type of study was quantitative descriptive with comparative study. Data analysis

was carried out in univariate. Result showed that differences in risk factors of high and low groups was average
age 53-54 years and 52 years, women's gender 41.2% and 29.4%, lack of knowledge 70.6% and 53%, use of
type Insecticides amounting 70.6% and 58.8%, poor mixing methode 53% and 41.2%, intensity of pesticide
exposure >2 hours is 76.5% and 64.7%, lack of PPE 82.4% and 58.8%. The Conclusion is difference between

two groups is age factor, gender, level of knowledge, pesticide use, and use of PPE.
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PENDAHULUAN

Pestisida adalah suatu zat kimia yang
digunakan untuk membunuh hama atau pest
(Priyanto, 2009). Pestisida tidak saja merupakan
racun bagi hama atau tumbuhan pengganggu,
tetapi dapat pula meracuni manusia atau
binatang ternak. Pestisida sangat berguna dalam
bidang pertanian, tanpa disadari

pestisida akan menimbulkan dampak negatif

namun

bagi pengguna langsung maupun orang yang
terkena dampak berupa timbulnya keracunan
pestisida (Sambel, 2015). Banyaknya
penggunaan pestisida pada kegiatan pertanian
memungkinkan terjadinya paparan pestisida
pada petani yang akan menimbulkan -efek
negatif bagi kesehatan petani dan lingkungan.
Kegiatan penyemprotan pestisida yang tidak
sesuai aturan dapat memicu munculnya
berbagai  dampak, diantaranya dampak
kesehatan bagi manusia salah satunya timbul
keracunan pada petani.

Penelitian oleh Istianah (2017) di
Kabupaten Brebes menunjukkan bahwa 63,96%
petani menderita keracunan dan 36,04% tidak
menderita keracunan. Keracunan pestisida
dapat terjadi pada pemakai dan pekerja yang
berhubungan dengan pestisida misalnya petant,
pengecer pestisida, pekerja gudang pestisida,
dan lain-lain. Keracunan tersebut dapat terjadi
karena kontaminasi melalui mulut, saluran
pencernaan, kulit, dan pernapasan.

Kebiasaan petani dalam menggunakan
pestisida untuk meningkatkan produktivitas
pertanian masih kurang baik dan berlebihan,
sehingga akan berdampak pada kerusakan
lingkungan dan bahaya pada manusia (Eliza,
2013). Kegiatan penyemprotan pestisida yang
tidak sesuai aturan dapat memicu munculnya
berbagai dampak kesehatan bagi manusia salah
satunya timbul keracunan pada petani yang
dapat dilakukan dengan memeriksa kadar

kolinesterase dalam darah petani.

Diagnosa  gejala  keracunan  bisa
dilakukan dengan uji (fest) kolinesterase.
Pemeriksaan ini bisa dilakukan di luar
laboratorium dengan cara acholest atau

tintometer (Djojosumarto, 2008).

Terjadi penurunan kolinesterase yang
signifikan pada pekerja yang terpapar pestisida
dibandingkan dengan kelompok yang tidak
terpapar pestisida (Noshy, 2017). Penelitian
yang dilakukan oleh Vikkey (2017) di Nigeria
menunjukkan bahwa sebanyak 60,61% petani
mengalami penurunan kolinesterase dan 39,39%
petani dengan kolinesterase normal. Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Neupane (2017) di
Nepal bahwa terjadi penurunan aktivitas enzim
kolinesterase 8,51%
penyemprotan dan petani melaporkan lebih

sebesar sesudah
banyak tanda-tanda klinis dan gejala keracunan
setelah penyemprotan pestisida.

Pestisida yang menghambat
enzim cholinesterase adalah pestisida golongan

terkenal

organophosfat dan  golongan  karbamat.
Kebanyakan
organophosfat adalah penghambat bekerjanya

enzim asetilkolinesterase. Aktivitas cholinesterase

insektisida golongan

rata-rata pada kelompok penyemprot insektisida
lebih rendah sebesar 27,76%
dibandingkan pada kelompok yang hanya
insektisida dan perbedaan ini

organofosfat

penanganan
signifikan secara statistik (p<0,05). Para pekerja
yang terlibat dalam penyemprotan insektisida
organofosfat sebenarnya memiliki penurunan
kadar AChE, dibandingkan dengan pekerja
yang hanya terlibat dalam penanganan
insektisida. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok dengan penyemprotan insektisida
organofosfat berisiko lebih besar (Madaan,
2011).

Keracunan pestisida pada petani menurut
Sambel (2015) dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain yaitu faktor intrinsik yang
terdiri dari jenis kelamin, umur, berat badan,
kesehatan dan makanan. Faktor ekstrinsik
terdiri dari suhu, kelembapan, curah hujan, dan
jenis Isnawan (2013),
terdapat hubungan antara jumlah pestisida yang

pestisida. Menurut
digunakan dan cara menyemprot pestisida
dengan keracunan pestisida. Penelitian oleh
Ipmawati (2016) menunjukkan bahwa faktor
yang mempengaruhi keracunan pestisida adalah
frekuensi tingkat
pengetahuan petani, masa kerja petani, lama
kerja petani, dan alat pelindung diri. Faktor-

umur, menyemprot,
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faktor  tersebut dapat dijadikan untuk
pertimbangan awal dalam  melakukan
pencegahan dan pengendalian keracunan

pestisida pada petani.

Kabupaten Semarang merupakan salah
satu kabupaten di
Kabupaten Semarang memiliki potensi yang

Provinsi Jawa Tengah.

besar pada pertanian. Luas panen padi sawah di
Kabupaten Semarang tahun 2016 mengalami
peningkatan sebesar 156,85 ha dari tahun
sebelumnya menjadi 41.437,85 ha. Produksi
padi sawah juga mengalami peningkatan sebesar
1.207,07 ton dari tahun sebelumnya menjadi
237.519,83 ton. Meningkatnya produksi padi
diiringi dengan meningkatnya penggunaan
pestisida oleh petani dari tahun 2016 hingga
2018.

Pada tahun 2017 Dinas
Kabupaten Semarang melakukan pemeriksaan
kadar kolinesterase pada darah petani di 8 lokasi

Kesehatan

khusus yaitu Desa Jetis Kecamatan Bandungan,
Desa Pakis Kecamatan Bringin, Desa Kadirejo
Kecamatan Pabelan, Desa Jubelan Kecamatan
Sumowono, Desa Rejosari Kecamatan Bancak,
Desa Candi Desa
Dadapayam Kecamatan Suruh, dan Desa Batur
Kecamatan Getasan. Hasil yang diperoleh

Kecamatan Tuntang,

terdapat daerah dengan tingkat keracunan tinggi
dan daerah dengan tingkat keracunan rendah.
Salah satu daerah dengan tingkat keracunan
tinggi yaitu Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan.
Sedangkan salah satu daerah dengan tingkat
keracunan rendah yaitu Desa Pakis Kecamatan
Bringin.

Kecamatan Pabelan dan Kecamatan
Bringin merupakan dua daerah dengan jumlah
produksi padi yang sama besar di Kabupaten
Semarang. Jumlah produksi padi tahun 2016 di
Kecamatan Pabelan mencapai 24.504,54 ton
dan jumlah produksi padi di Kecamatan Bringin
mencapai 20.409,67 ton. Kedua daerah tersebut
memiliki perbedaan dalam tingkat keracunan,
Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan merupakan
daerah dengan kelompok tingkat keracunan
tinggi yaitu 12 petani mengalami keracunan
sedang dan 5 petani mengalami keracunan
ringan. Sedangkan, Desa Pakis Kecamatan
Bringin merupakan daerah dengan kelompok

tingkat keracunan rendah yaitu 2 petani
mengalami keracunan sedang dan 15 petani
mengalami keracunan ringan.

Penelitian ini yang membedakan dengan
penelitian sebelumnya adalah lokasi dan waktu
penelitian, metode penelitian dengan
pendekatan studi perbandingan, dan adanya
variabel jenis pestisida. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui gambaran
perbedaan faktor risiko kejadian keracunan
pestisida pada petani pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi dan kelompok dengan

tingkat keracunan rendah.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi
perbandingan. Peneliti ingin memberikan
gambaran perbedaan faktor risiko kejadian
keracunan pestisida pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi dan kelompok dengan
tingkat keracunan rendah. Penelitian ini
dilakukan di Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan
yang dimulai pada tanggal 06 Juli 2019 sampai
dengan 09 Juli 2019 dan Desa Pakis Kecamatan
Bringin yang dimulai pada tanggal 14 Juli 2019
sampai dengan 16 Juli 2019. Sampel dalam
penelitian ini adalah petani yang mengalami
kejadian keracunan pestisida di Desa Kadirejo
Kecamatan Pabelan dan Desa Pakis Kecamatan
Bringin.
sebanyak 34

sampel. Sampel yang diambil terdiri dari 17

Pengambilan  sampel
petani di Desa Kadirejo sebagai kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi dan 17 petani
di Desa Pakis sebagai kelompok dengan tingkat
keracunan rendah. Penentuan besar sampel
menggunakan total sampling vyaitu teknik
pengambilan sampel sama dengan populasi. Hal
ini dikarenakan jumlah sampel kurang dari 100.
Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non random sampling
dengan teknik purposive sampling.

Faktor risiko yang akan diteliti meliputi
umur, jenis kelamin, masa kerja, tingkat
pengetahuan, jenis pestisida, cara pencampuran,
cara lama

penyemprotan, penyemprotan,
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intensitas paparan pestisida, dan penggunaan
APD. Penelitian ini menggunakan instrumen
kuesioner untuk mengetahui  gambaran
perbedaan faktor risiko berupa umur, jenis
kelamin, masa kerja, tingkat pengetahuan, jenis
pestisida,
penyemprotan, lama penyemprotan, intensitas

cara pencampuran, cara
paparan pestisida, dan penggunaan APD pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi dan
kelompok dengan tingkat keracunan rendah.

yang digunakan

penelitian ini adalah kuesioner, alat tulis, dan

Instrumen dalam
kamera. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara terhadap responden di dua
kelompok yaitu kelompok dengan tingkat
keracunan tinggi dan kelompok dengan tingkat
dilakukan
peneliti dengan cara tanya jawab kepada petani

keracunan rendah. Wawancara
pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
dan kelompok dengan tingkat keracunan rendah
dengan menggunakan kuesioner terstruktur
sebagai panduan.

Data pada penelitian ini diperoleh dari
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari responden, yaitu
dengan melakukan wawancara kepada petani
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi dan
kelompok dengan tingkat keracunan rendah,
serta observasi langsung.

Data
pendukung yang
Kesehatan Kabupaten Semarang berupa data

data
Dinas

sekunder = merupakan

diperoleh  dari

hasil laporan pemeriksaan kolinesterase di
Kabupaten Semarang tahun 2017, dari Dinas
Pertanian Kabupaten Semarang terkait data
Pabelan
Kecamatan Bringin, dan data penggunaan

pertanian di Kecamatan dan

pestisida dan kasus-kasus pestisida dari
BPTPHP Distanbun Pemprov Jateng.
Setelah semua data  terkumpul,

selanjutnya dilakukan proses pengumpulan dan
pengolahan data. Langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Analisis data
ini menggunakan teknik analisis

dalam
penelitian
univariat. Pada analisis univariat, data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan dapat
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
dan diagram.

Analisis univariat dalam penelitian ini

bertujuan  untuk atau

mendeskripsikan distribusi dan frekuensi berupa

menggambarkan

umur, jenis kelamin, masa kerja, tingkat
pengetahuan, jenis pestisida, cara pencampuran,
cara penyemprotan, lama penyemprotan,
intensitas paparan pestisida, dan penggunaan
APD pada kelompok dengan tingkat keracunan
tinggi dan kelompok dengan tingkat keracunan
diperoleh  gambaran

perbedaan faktor risiko kejadian keracunan

rendah. Sehingga
pestisida pada petani antara kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi dan kelompok dengan
tingkat keracunan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Terdapat perbedaan penurunan
kolinesterase =~ yang dapat menyebabkan

keracunan pestisida pada kedua kelompok.
Pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
diketahui bahwa 12 (70,6%) petani mengalami
sedang dan 5 (29,4%) petani
mengalami keracunan ringan. Sedangkan, pada
kelompok dengan tingkat keracunan rendah
diketahui bahwa 2 (11,8%) petani mengalami

keracunan

keracunan sedang dan 15 (88,2%) petani
mengalami keracunan ringan. Seperti yang
dapat dilihat pada gambar 1.

Distribusi umur pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi menunjukkan umur
rata-rata berada pada rentang umur 53-54 tahun
dengan umur terendah yaitu 27 tahun dan umur
tertinggi yaitu 69 tahun. Sedangkan umur rata-
rata pada kelompok dengan tingkat keracunan
rendah yaitu 52 tahun dengan umur terendah
yaitu 37 tahun dan umur tertinggi yaitu 63
tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
Wicaksono (2016) bahwa proporsi terjadi
penurunan enzim cholinesterase kurang dari
75% lebih banyak terjadi pada kategori umur
lebih dari 40 tahun. Bertambahnya umur
seseorang maka fungsi metabolisme akan
menurun dan berakibat menurunnya aktifitas
Ishak  (2015)

menyatakan bahwa bertambahnya umur dan

kolinesterase. Penelitian

paparan pestisida jangka panjang dapat
mengurangi tingkat AChE pada petani.
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Tingkat Kejadian
Keracunan Pestisida

.

Kelompok Tingkat Keracunan
Tinggi

[ Sedang

;

Kelompok Tingkat Keracunan
Rendah

2
(11,8%)

[ Ringan

Gambar 1. Distribusi Kejadian Keracunan Pestisida

Selain umur, perbedaan kadar kolinesterase juga
dipengaruhi oleh pendidikan.

Hasil wawancara terhadap responden
diketahui bahwa umur pada kedua kelompok ini
cenderung memiliki tingkat pendidikan yang
rendah. Terdapat beberapa petani diketahui
tidak tamat SD. Jenjang pendidikan yang
ditempuh mayoritas adalah pendidikan dasar
tingkat SD. Hal ini sejalan dengan penelitian
Nerilo (2014) menyatakan bahwa rendahnya
kesadaran risiko pada kelompok umur tua ini
ditambah dengan rendahnya tingkat pendidikan
yang dianggap sebagai pengaruh dalam kadar
ChE.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
petani dengan jenis kelamin perempuan lebih
banyak ditemukan pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi daripada rendah.
Petani Dberjenis kelamin perempuan pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi yaitu
41,2%, sedangkan pada kelompok dengan
tingkat keracunan rendah yaitu 29,4%. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Vikkey (2017) bahwa
lebih  cenderung
penghambatan AChE daripada pria.

wanita menunjukkan

Hal
sensitif

tersebut dikarenakan wanita lebih

terhadap organofosfat dan karbamat

dibandingkan pria. Sehingga mempengaruhi
derajat penurunan aktivitas kolinesterase.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui

pada
keracunan tinggi terdapat responden perempuan
melakukan penyemprotan pestisida. Sedangkan

bahwa kelompok dengan tingkat

responden perempuan yang tidak menyemprot
juga terlibat dalam kegiatan pertanian lainnya
yaitu seperti membeli pestisida, menanam padi,
mencari rumput dan hama di lahan pertanian,
dan memanen padi. Sebaiknya hanya petani
laki-laki yang bekerja berhubungan dengan
pestisida, dan penggunaan APD pada saat ke
lahan pertanian juga perlu diperhatikan untuk
menghindari paparan pestisida.

Sebagian besar penyemprot pestisida di
Filipina adalah laki-laki (97,8%), proporsi petani
perempuan hanya sedikit (2,2%). Sebagian besar
yang tidak terlibat dalam
penggunaan pestisida karena beratnya alat
penyemprot. Petani perempuan tersebut secara

perempuan

aktif berpartisipasi dalam kegiatan pertanian
lainnya seperti pembenihan, persiapan lahan,
pengendalian gulma, aplikasi pupuk, dan
manajemen pasca panen (Carlmichael, 2015).
Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian
oleh Sapbamrer (2014) pada petani padi
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
jenis kelamin dengan kadar AChE. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok
dengan tingkat keracunan pestisida tinggi masa
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Kelompok Keracunan Kelompok Keracunan
Variabel Tingkat Tinggi Tingkat Rendah
Jumlah (%) Jumlah (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 7 41,2% 5 29,4%
Laki-laki 10 58,8% 12 70,6%
Masa Kerja
>10 Tahun 15 88,2% 17 100%
<10 Tahun 2 11,8% - -
Tingkat Pengetahuan
Kurang 12 70,6% 9 53%
Baik 5 29,4% 8 47%
Jenis Pestisida
Insektisida 12 70,6% 10 58,8%
Fungisida 23,5% - -
Herbisida 1 5,9% 7 41,2%
Cara Pencampuran
Buruk 9 53% 7 41,2%
Baik 8 47% 10 58,8%
Cara Penyemprotan
Buruk 5 29,4% 4 23,5%
Baik 10 70,6% 13 76,5%
Lama Penyemprotan
>2 Jam 2 11,8% 3 17,6%
<2 Jam 15 88,2% 14 82,4%
Intensitas Paparan Pestisida
>2 Jam 13 76,5% 11 64,7%
<2 Jam 4 23,5% 6 35,3%
Penggunaan APD
Kurang 14 82,4% 10 58,8%
Baik 3 17,6% 7 41,2%

yaitu 88,2%, sedangkan pada kelompok dengan
tingkat keracunan pestisida rendah yaitu 100%.
Masa kerja lebih dari 10 tahun ditemukan lebih
banyak pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah daripada tinggi. Berdasarkan
hasil wawancara pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah dalam praktik pertanian tidak
dilakukan sendirian. Biasanya mereka dibantu
oleh buruh tani yang lainnya untuk melakukan
Hal 1ini

responden pada kelompok dengan tingkat

kegiatan pertanian. dikarenakan
keracunan rendah memiliki lahan yang lebih
luas sehingga kegiatan pertanian dibantu oleh
buruh yaitu
penelitian Vikkey (2017) menyatakan bahwa

tani. Penelitian yang sesuai
salah satu faktor yang berpengaruh dalam
penghambatan AChE adalah masa kerja.
Mereka yang memiliki paparan lebih dari 10
tahun menunjukkan penurunan AChE yang

lebih tinggi dengan tingkat reduksi yang kuat.

Semakin lama masa kerja petani maka semakin
sering petani terpapar oleh pestisida. Akibatnya
semakin rendah aktivitas enzim kolinesterase
dalam darah. Petani yang sudah terpapar oleh
pestisida dalam waktu lama atau berlangsung
terus-menerus sangat berisiko untuk mengalami
keracunan pada tingkat selanjutnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin lama
masa kerja petani maka semakin rendah
aktivitas enzim kolinesterase darah (Mokoagow,
2013).

Tabel 1 menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan yang kurang lebih banyak
ditemukan pada kelompok dengan tingkat
keracunan tinggi daripada rendah. Tingkat
pengetahuan kategori kurang pada kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi yaitu 70,6%,
sedangkan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 53%. Hal ini sesuai
dengan penelitian Pidgunpai (2014) yang
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menyatakan bahwa petani yang secara tidak
langsung terpapar dan yang memiliki tingkat
pengetahuan lebih rendah mungkin akan lebih
berisiko daripada petani yang memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik. Tingkat
pengetahuan merupakan satu faktor
penting dalam berperilaku. Pengetahuan petani

salah

mengenai  pestisida, dan

pengelolaan pestisida

penggunaannya,
yang kurang akan
berdampak pada praktek penggunaan pestisida
pada petani. Tingkat pengetahuan responden
yang kurang mempunyai risiko untuk terjadi
keracunan hampir 1,7 kali dibandingkan dengan
responden  dengan  tingkat pengetahuan
responden yang baik (Ipmawati, 2016).
Penelitian lain yang mendukung adalah
oleh (2017)  yang

menyatakan bahwa responden dengan tingkat

penelitian Martiwi
pengetahuan rendah memiliki risiko mengalami
kecelakaan kerja lebih tinggi. Pekerja dengan
tingkat pengetahuan rendah cenderung akan
mengabaikan bahaya disekitarnya dan tidak
melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur
karena ketidaktauan risiko dalam bekerja.
Sedangkan pekerja dengan tingkat pengetahuan
yang tinggi akan mampu membedakan dan
mengetahui bahaya disekitarnya serta dapat
melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur
yang ada.

Beberapa faktor penyebab pengetahuan
yang kurang yaitu pendidikan yang rendah dan
pelatihan penggunaan pestisida yang kurang.
Penelitian Atreya (2012) bahwa pengetahuan
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan yang
rendah, kurangnya pelatihan, pendapatan
rendah, dan kesadaran terbatas yang dapat
perilaku
keselamatan yang kurang dalam menangani
pestisida. Oleh karena itu petani perlu diberikan

menghasilkan kebersihan  dan

penyuluhan dan pelatihan mengenai
penggunaan pestisida yang baik dan benar serta
bahaya yang ditimbulkan.

Jenis  pestisida hasil

terdapat

berdasarkan

penelitian  menunjukkan  bahwa
perbedaan dalam penggunaan pestisida pada
dua kelompok tersebut. Pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi ditemukan penggunaan

pestisida yang lebih beragam dibanding pada

kelompok dengan tingkat keracunan rendah.
Pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
jenis pestisida yang digunakan antara lain
insektisida, fungisida, dan herbisida. Sedangkan
pada kelompok dengan tingkat keracunan
rendah jenis pestisida yang digunakan hanya
Distribusi
lebih banyak ditemukan pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi yaitu

insektisida dan herbisida.
insektisida

jenis

70,6% dibanding pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 58,8%.

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh
Madaan (2011) menyatakan bahwa para petani
yang terlibat dalam penyemprotan insektisida
memiliki penurunan tingkat enzim kolinesterase
yang signifikan dibandingkan dengan jenis
lainnya.  Selain itu,

paparan  pestisida

organofosfat dan  karbamat merupakan

golongan yang dapat menurunkan kadar
kolinesterase. Dar¢in (2017) juga menyatakan
bahwa jenis insektisida memiliki efek yang

paling buruk pada kesehatan petani.

Berdasarkan hasil wawancara, pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
ditemukan insektisida  organofosfat dan

insektisida karbamat. Sedangkan jenis tersebut
tidak ditemukan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah. Menurut Priyanto (2009)
mekanisme toksisitas dari insektisida karbamat
organofosfat  adalah yaitu
penghambatan cara kerja enzim AChE. Oleh

dan sama,
karena itu penurunan kadar kolinesterase lebih
banyak terjadi pada kelompok dengan tingkat
keracunan tinggi. Selain itu, pada kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi juga ditemukan
bahan  aktif yang
penggunaannya (deltametrin & lamda sihalotrin)
dan bahan aktif yang dilarang (karbofuran)
UTZ standard and  certification
department. Sedangkan pada kelompok dengan

beberapa dipantau

menurut

tingkat keracunan rendah ditemukan beberapa
bahan aktif yang dipantau penggunaannya
(klorpirifos, fipronil, deltametrin, & lamda sihalotrin)
dan tidak ditemukan bahan aktif yang dilarang
menurut UTZ  standard and  certification
department.

Tabel 1 menunjukkan bahwa

pencampuran dengan Kkategori buruk pada

cara
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kelompok dengan tingkat keracunan tinggi lebih
banyak ditemukan daripada kelompok dengan
tingkat keracunan rendah yaitu sebesar 53%.
Sedangkan cara pencampuran dengan kategori
buruk pada kelompok dengan tingkat keracunan
rendah yaitu 41,2%. Hal ini sesuai dengan
penelitian Prijanto (2009) menyatakan bahwa
petani yang mempunyai kebiasaan buruk dalam
pencampuran pestisida mempunyai risiko
terjadi keracunan sebesar 1,51 kali lebih besar
dibandingkan  petani  yang  melakukan
pencampuran dengan baik dan benar. Menurut
Mahyuni (2015) cara mencampur pestisida
merupakan salah satu yang menjadi perhatian
dalam keselamatan kerja dalam penggunaan
pestisida. Metode pencampuran yang buruk
kontak
langsung dengan bahan kimia. Kontak langsung

sangat besar kemungkinan terjadi
dengan pestisida sangat tidak dianjurkan karena
dapat memicu terjadinya keracunan pestisida.
Berdasarkan hasil wawancara mengenai
cara pencampuran diketahui bahwa responden
pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
pada saat responden  tidak

dan

mencampur

menggunakan alat pelindung diri
pencampuran dilakukan langsung pada tangki
penyemprot atau tidak menggunakan ember
khusus untuk mencampur. Hal ini sejalan
dengan penelitian Isnawan (2013) bahwa Petani
yang tidak menggunakan pengaduk pada saat
melakukan pencampuran mempunyai risiko
terjadinya keracunan pestisida lebih tinggi
dibanding petani yang melakukan pencampuran
pestisida dengan alat pengaduk.

Mencampur pestisida

pekerjaan yang paling berbahaya,

merupakan
karena
pestisida masih dalam bentuk konsentrat (kadar
tinggi). Oleh karena itu untuk menghindari
paparan pestisida pada saat mencampur, petani
disarankan untuk menggunakan alat pelindung
diri saat mencampur. Selain itu pencampuran
harus dilakukan di ember atau wadah khusus.
Tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi
cara penyemprotan yang buruk pada kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi yaitu 29,4%.
Sedangkan pada kelompok dengan tingkat
23,5%. Hasil
penyemprotan

keracunan rendah yaitu

wawancara mengenai cara

pestisida terhadap responden pada kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi maupun rendah
diketahui bahwa tanpa disadari responden
melawan arah angin pada saat menyemprot.
Selain itu beberapa responden pergi ke lahan
pertanian atau menyemprot dalam keadaan
perut kosong atau belum sarapan. Kebiasaan
lain yang tanpa disadari yaitu mengusap
keringat di wajah menggunakan lengan baju
telah dilakukan oleh responden. Apabila lengan
baju tersebut telah terpapar oleh pestisida maka
tanpa disadari telah terjadi kontak langsung
antara kulit wajah dengan pestisida pada lengan
baju tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian Isnawan
(2013) menyatakan bahwa arah menyemprot
yang berlawanan dengan arah angin akan
lebih  banyak
terjadi
tersebut

memberikan paparan yang
sehingga lebih mudah
Penyerapan pestisida

keracunan.
lebih
optimal apabila petani tidak menggunakan

akan

pelindung diri yang lengkap. Penelitian lain
yang mendukung yaitu oleh
Rahmawati (2014) bahwa 88,9%
responden yang arah semprot tidak searah

penelitian
sebesar

dengan angin memiliki hasil pemeriksaan kadar
kolinesterase keracunan ringan, dan semakin
APD  yang
penyemprotan, maka

lengkap digunakan  saat
kemungkinan kadar
kolinesterase yang tidak normal semakin kecil.
Tabel 1 menunjukkan bahwa Lama
penyemprotan lebih dari 2 jam pada kelompok
dengan tingkat keracunan rendah yaitu sebesar
17,6%, sedangkan pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi yaitu 11,8%. Hasil
diketahui

tingkat

wawancara terhadap responden

bahwa pada kelompok dengan
keracunan tinggi, rata-rata luas lahan yang
dimiliki yaitu kurang dari 0,5 Ha sehingga
waktu yang dibutuhkan untuk menyemprot
kurang dari 2 jam atau hanya 1-2 jam saja.
Karena lama penyemprotan kurang dari 2 jam,
maka pekerjaan ini dilakukan sendiri oleh
responden. Sedangkan pada kelompok dengan
tingkat keracunan rendah, beberapa responden
memiliki lahan lebih dari 0,5 Ha. Sehingga
penyemprotan lebih dari 2 jam lebih banyak

ditemukan pada kelompok ini. Namun karena
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luasnya lahan dan kesibukan lain, pekerjaan ini
tidak seterusnya dilakukan oleh
responden  pemilik Responden

sendiri
lahan.
mengatakan bahwa pekerjaan tersebut biasanya
dibantu oleh buruh tani yang lainnya.

Menurut Mahyuni (2015) pekerja yang
bekerja dalam jangka waktu yang cukup lama
dengan pestisida akan mengalami keracunan
yang menahun, artinya makin lama bekerja
maka akan semakin bertambah jumlah pestisida
yang mengakibatkan
menurunnya aktivitas cholinesterase. Semakin

terabsorbsi dan

lama responden melakukan penyemprotan
maka semakin menurun kadar kolinesterase
dalam darah petani (Istianah, 2017). Penelitian

oleh Herdianti (2018) menunjukkan ada
hubungan yang bermakna antara lama
penyemprotan  dengan gejala  keracunan
pestisida pada petani.

Hasil penelitian  diketahui  bahwa

intensitas paparan pestisida di lahan pertanian
diketahui
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
daripada rendah. Intensitas paparan pestisida

lebih banyak ditemukan pada

lebih dari 2 jam di lahan pertanian pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi yaitu
sebesar 76,5%. Sedangkan intensitas paparan
pestisida lebih dari 2 jam di lahan pertanian
pada kelompok dengan tingkat keracunan
rendah yaitu 64,7%.

Hasil wawancara diperoleh bahwa pada
saat terjadi penyemprotan di lahan pertanian
dan responden tidak menghindar selama lebih
dari 2 jam. Pada saat itu responden berada di
lahan pertanian sedang melakukan kegiatan
pertanian lainnya seperti membuang rumput
atau mencari hama dan mengairi lahan.
Kegiatan tersebut tanpa disadari mengakibatkan
terjadinya paparan pestisida pada responden di
Hal ini

penelitian oleh Setiyobudi (2013) menunjukkan

lahan pertanian. sesuai dengan
petani yang terpapar pestisida lebih dari 2 jam
pada setiap penyemprotan pestisida berisiko
4,861 kali menyebabkan efek jangka panjang
bagi kesehatan akibat keracunan pestisida.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa penggunaan APD kategori kurang lebih
banyak ditemukan pada kelompok dengan

tingkat keracunan tinggi daripada rendah.
Penggunaan APD kategori kurang pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi yaitu
sebesar 82,4%. Sedangkan pada kelompok
dengan tingkat keracunan rendah yaitu 58,8%.

Hasil wawancara diketahui bahwa jenis
APD yang jarang dipakai yaitu masker, sarung
tangan, dan sepatu. Mereka menganggap
penggunaan masker, sarung tangan, dan sepatu
mengganggu kegiatan dan kurang nyaman.
Kurangnya kesadaran petani dalam
menggunakan APD pada saat pencampuran
maupun penyemprotan dapat menambah risiko
keracunan pestisida.

Hal ini dengan penelitian

Budiawan (2013) menyatakan bahwa kadar

sesuai

kolinesterase yang tidak normal lebih banyak
ditemukan pada petani yang menggunakan
APD tidak lengkap dibanding petani yang
menggunakan APD lengkap. Penelitian lain
yang oleh
Mwabulambo (2018) bahwa petani yang kurang

mendukung yaitu penelitian
lengkap menggunakan APD akan memiliki
risiko penghambatan kolinesterase dan gejala
kesehatan yang lebih  besar
dibandingkan petani dengan penggunaan APD
yang lengkap. Istianah (2017). menyatakan
bahwa sebesar 72,9% responden yang
mengalami keracunan pestisida sebagian besar

neurologis

menggunakan APD tidak lengkap. Sebesar
60,9% petani hortikultura di Desa Pancasari
Buleleng memiliki keluhan kesehatan yang
spesifik yang berkaitan dengan penggunaan
pestisida dan pemakaian APD. Penggunaan
APD lebih banyak digunakan hanya pada saat
penyemprotan dan sangat jarang pada saat
pencampuran dan pasca penyemprotan padahal
potensi terpapar pestisida tinggi (Minaka, 2016).

PENUTUP

Umur rata-rata pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi yaitu rentang 53-54
tahun dan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 52 tahun. Distribusi
jenis kelamin perempuan tertinggi ditemukan
pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
yaitu sebesar 41,2%, sedangkan pada kelompok
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dengan tingkat keracunan rendah yaitu sebesar
29,4%. Masa kerja yang berkategori lebih dari
10 tahun yaitu sebesar 88,2% pada kelompok
dengan tingkat keracunan tinggi dan 100% pada
kelompok dengan tingkat keracunan rendah.
Tingkat pengetahuan yang berkategori kurang
lebih banyak ditemukan pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi yaitu sebesar 70,6%,
sedangkan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 53%. Jenis pestisida
pada kelompok dengan tingkat keracunan tinggi
yaitu insektisida (70,6%), fungisida (23,5%),
herbisida (5,9%), sedangkan pada kelompok
dengan tingkat keracunan rendah yaitu
insektisida (58,8%) dan herbisida (41,2%). Cara
pencampuran dengan kategori buruk lebih
banyak ditemukan pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi yaitu sebesar 53%,
sedangkan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 41,2%. Cara
penyemprotan yang berkategori buruk yaitu
sebesar 29,4% pada kelompok dengan tingkat
keracunan tinggi dan 23,5% pada kelompok
dengan tingkat keracunan rendah. Lama
penyemprotan yang berkategori lebih dari 2 jam
yaitu sebesar 11,8% pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi dan 17,6% pada
kelompok dengan tingkat keracunan rendah.
Intensitas paparan pestisida dengan kategori
lebih dari 2 jam lebih banyak ditemukan pada
kelompok dengan tingkat keracunan tinggi yaitu
76,5%,
dengan tingkat keracunan rendah yaitu 64,7%.

sebesar sedangkan pada kelompok
Penggunaan APD yang berkategori kurang lebih
banyak ditemukan pada kelompok dengan
tingkat keracunan tinggi yaitu sebesar 82,4%,
sedangkan pada kelompok dengan tingkat
keracunan rendah yaitu 58,8%.

Penelitian ini hanya menggunakan data
pemeriksaan terakhir tahun 2017 dan tanpa
dilakukan konfirmasi ulang berupa pemeriksaan
darah lagi. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu
perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam
mengenai keracunan pestisida dengan meneliti
faktor-faktor risiko lainnya disertai dengan
pemeriksaan kadar kolinesterase atau parameter
lain yang dapat dijadikan sebagai indikator
keracunan pestisida.
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